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Menetapkan :

PERATURAN
REKTOR INSTITUT TEKNOLOGI BANDUNG
Nomor ¢ 278/PERJILASKP/ 2016

TENTANG

CUTI PEGAWAL TETAP NON PNS INSTITUT TEKNOLOGE BANDUNG
PERGURUAN TINGGL NEGERI BADAN HUKUM

DENGAN RAHMAT TUHAR YANG MAHA ESA,
REKTOR INSTITUT TEKNOLOGT BANDUNG,

hahwe berdasarkan Pasal 2 ayat (7} Peraturan Rekter ITB Nomor 260/FER/ILAS HES2014,
dipandang pedu menetapkan ketentuan oukf bagi pegawal Tetap Mon PNS Institut Teknologi
Eandung Perguruan Tinggi Megerl Badan Hukum;

bakwa szhubungan dengan butir 8 di atas, perlu diterbitkan Peraturan Rektor,

Undang-Undang Nomer 28 Tahun 2003 keeatang Sistem Pendidikan Nasional;

Lindang-LUndang Momor 12 Tahun 2012 kentang Pendidikan Tinggi;

Peraburan Pemenntzh Nemet 65 Tanur 2013 tenteng Statuta Institut Teknologi Bandunig;
Keputusan Majelis Wali Amanat ITB Nomor 014/5K11-MWAS2015 tentang Pengangkatan
feldor Institut Teknologi Bandung Peripde 2015-20200;

Peraturan Rektor [TE Momoe 260/PERTL.AHKS2014 tentang Peraturan Kepegawsian Inshitut
Teknaokogi Batdung Perguruan Tinggi Negeri Badan Hukem,

MEMUTUSKAN:

PERATURAN REKTOR INSTITUT TEKNOLOGI BAMDUMNG TENTANG CUTI PEGAWAJ
TETAP NON PNS INSTITUT TEKNOLOGI BANDUNG PERGURUAM TINGGI MEGERI
BADAN HUKUM

BAE I
KETENTUAN LiMUM

Pasal 1

Dalam Peraturan Rektar int yang dimaksud dengan:

1

1

{1}

Institub Teknologi Bandung, yang sclanjutnya disingkat ITB, adalah Institut Teknologl
Bandung Pergurgan Tinggi Megeri Badan Hukum.

Cuti Pegawal Tekap Mon PNS Institut Teknologl Bandung Perguruan Tingal Megeri Badan
Hukum, selanjutnya disingkat dengan cut, adalah keadasn tidak masuk kerja yang diizinkan
dalaem jangka waktu tertenty.

Pegawai Tetap Mon PNS Institut Teknologl Bandurg, yang selanjutrya disingkat Pegawai
adalah Pegawai Tetap Mon PNS Institub Teknologi Bandung Perguruan Tingdi Meger Badan
Hukurn, balk yang berstatus sebagal Dosen mauput Tanaga Kependidikan,

Basal 2

Pejahat yang berwenang memberikan cuti adalah:

a. Rektor bagi para Wakil Rektor, Ketya Sawan Penjpminan Mul, Keua Satuan Pengawas
Internal, Ketua Badan Pergelola Usaba dan Dana Lestari, para Dekan Fakultas/Sakolah
dan para Direktur Exsekutif;

L. Para Wakil Rekter bagi pimpinan unit kerja yang berada di bawah koordinasinga masing-
nasing;

c. Para Dekan Fakultas/Sekolaby bagi Dosen yang berada df bawah koordinasinga masing-
maslhg;

d. Para Wakil Dekan Bidang Sumbardaya bagi Tenaga Kependldilan yang berada di hawah
koordinast Fakul@sSekolah masing-rmasing;




2, Kotua Saluan Penjaminan Muty, Ketua Satuan Pendawas Internal, Ketua Badar Penagelola
Usaha dan Dang Leskari, para Direkmer Eksekutif, para Girekiur, para Ketua Lembaga,
para Kepala Unit Pelaksana Tekiis (UPT), bagi pegawal df bawah koordinasinya; _ :

{23 Salinan surat persetujuan cub aleh pejabat sehagaimana dimaksud dalem ayat {1} harus
dizampaikan kepada Direktur Kepegawaian.

BAB 11
CUTI PEGAWAE
Bagian Partama
Janig Cubi
Pasal 3
Cuti terdirt dari :
a. cutt tahunar;
b.  cuté besar;
€. Lutl sakit;
d.  cud bersalin;
E. cUbi karena alasan penting; dan
f.  cuti dilear tanggungan ITE.
Bagian Kedua
Cuti Tahunan
Pasal 4

{1} Pegawai yang telah bekesja sekurang-kurangmya 1 (satu) thun seara berus meneris berhak
akas cuti tahunan.

(2) Lamanya Guti tatunan adalah 12 {dua belas) hari kerja.

(3) Culd zhunan tidak dapat dipecsh-pecah hingga janaka waktu yang kurang dad 3 (tga) har
kera.

{4} Untuk mendapatkan cuti tzhunan, pegawai mengajukan permohonan secara tertulis kepada
pajabat yang benwenang memberikan cuti.

(5] Cub tzhurian diberikan secara teitulls oleh pejabat yang barwenang membertan outt.
Pasal 5

Cubi tahunan yang akan dijglankan di tempat yang sulit difangkan dengac layanan transportast,
maka jangka waktu cutl tzhunan tersebut dapat diembah unhuk paling lams 14 [empat belas)
hart kalender.

Pasal &

{1) Cuti tahunan yang lidak dizmkdl dalam tahun yang bersangkutan, dapat diambit dalam Ehun
berikutmya untuk paling lama 18 (delapan belasy har kerfs termasuk outi thunan dalam
tahun yang sedang beralan.

(27 Cuti takunan yarg tidak dizmbil tebih dari 2 (dua) tahun berturut-turek, dapat diambil dalan
tahun berikutnya urtuk pating lama 24 (dua puluh empat) hart kerja termasuk cuti tahunan
dalaim tahun yang sedang berjatar,

Pasal 7

{1) Cuki tshunan dapat ditangguikan pefaksanaannya oleh pejabat yang berwenang memberilan
cuti paling lama 1 [satu) kahur, apabila kepentingan dinas mendesak.

(23 Cuti tahunan yang ditangguhkan sehagaimana dimaksod dalam ayat (1) dapat dizmbil dalam
tmhun berikutnya selama 24 {dua puluh empat) hari kerja termasuk cull tahunan varg
sedlang berjatan.

Pasal &

Dosan yang mendapat Ubur menuret peraturan perundang-undangan yang berlaku, tidak berhak
atas outi kahunarn.




Bagian Ketiga
Cuti Besar

Pasal 9

¢

{11 Pegawai yang telah bekerlz sakurang-kurangya & (enam) tahun secam kerus menenes berhak
ates cuth besar yang lamanya 3 (Bga) bulan.

{21 Pegzwai yang menjalani cuti besar tdak berhak lagi atas cuti tahunannya dalam tehun yang
bersangkutan. )

(3 Untuk mendazpeikan cuti besar, pegawai mengalukan permphonan secara tertulis kepada
pejabal yang berwenang mermberkan coti,

(41 Cut besar diberikan secara tertulls oleh pejabat vang berwenang memberikan cuti.
Pasal 10

Cuti besar dapatk digunakan oleh pegawai untuk memenuhi kewajiban agama.
Pasal 11

Cul besar dapat ditangguhlkan pelaksanaannya olch pejsbat yang berwenang wntuk paling lama 2
(duz} tahen, apabila kepentingan dinas mendasak,

Pasat 12
Selama menjalankan cuki besar, pegawal mensrima penghasilan penuk.

Bagian Keempat
Cuti Sakit

Pasal 13
Setiap pegawal yang menderita sakit berhak atas cUH sakit,
Pasal 14

{13 Pegawai yang sakit selama 1 {sam) atau 2 (dua} hari berhak alEs uti sakit, dengan
ketentuan, bakwia ia harus memberitahukan kepada atasannya,

{2} Pegawai yang sakit lebih darl 2 (dua) hari sampai dengan 14 (empat belas) hari berhak atas
ouki sakit, dengan ketentean bahwa pegawai bersangkutan hams mengajukan permghonan
secara tertulis kepada pejabat yang berwenang memberikan cuti dengen melampirkan surat
keterangan dokter,

{3} Pegawai yang menderita sakit lebth darl 14 (empat belas) hari berhak atas cutl sakit, denoan
ketentuan babwa pegawai bersangkutan harus mengajukan permebonan secara tertulis
kepada pejzhat yang berwenang memberikan outi dengan melampirkan surat keterangan
dokter yang ditunjuk oleh TTB.

{4) Surat keterangan dokter sebagaimana dimaksud dalam ayat {3} antara l@in menyatakan
tentang periunya diberikan cuti, lamanya cutl dan keterangan lain yang dipandang periu.

[5} Cuti sakit sebagaimana dimaksud dalam ayat (3] diberikan untuk waktu paling lama 1 {sabu)
mahun.

(6] Janghka waktn cuti sakit sebagalmana dimaksud dalam ayat (5] dapat ditambah unkuk paling
lamma & (emam} butin apabila dipandang perlu berdasarkan surat keterangan dekter yang
ditunjuk oleh ITE.

(73 Pegawsi yarg tidak sembuh dari petyakicnya dalam jangka waktu sebagaimana dimakstd
dalam ayat (&) danfatau ayat (), harus divli kembalk kesehatanrya oleh dokber yang
ditunjuk okeh FTE.

{8) Apabila berdasarkan hasil penguijian kesehatan sebagaimana dimaksud dalam ayat (7]
pegawai bersangkutan beum sembuh dari penyskitmys, maka i3 diberhestikan dengan
harrmat darj jabatannya karena sakit dengan mendapat wang tunggy berdasarkan peraturai
perundang-undangan yang beriak.




Paszal 15
(1) Pegawai parempusn yang mengalami gegur kandungen berhak atas cubi sakit untuk paling
larna 30 (Gga puluh} hari kalender,

(2} Untuk mendapatkan cuti sakit sebagaimana dimaksud dalam ayat (1}, pegawal bersangkutan
mengajukan permofonan secara tertulis kepada pejabat yang berwenang memberikan cuti
dengan melampirkan surat keterangan dokter,

Pasal 18

Pegawal yvang mengalami kecelakaan karena menjalanxan tugas kedinaszn sshingga perlu
mendapatkan perawatan, berfiak atas outi sakit sampai yang bersangkutan sembuk,

Pasal 17

Selama menjalankan cud sakit sebagaimana dimaksod dalam Pasal 14 sampai dengan Pasal 16,
pegawa menedima penghasilan penui.

Bagian Kelima
EI.IEI Bersalin
Pasat 18

(1) Untuk persalingn anaknya yang pertama, kedua, ketiga, pegawai perempuan berhak atas cuki
bersalin,

{2} \Untuk persalinan anak keempat dan seterusnya, kepada pegawai perempuan diberikan cut
diluar =nggungan ITE.

{3) Lamanya cuti barsadin tersebut dalam ayat (1) dan (2} adatah 1 (satu) bulen sebetum dan 2
{dua) butan sasudah persalinan.

Pasal 19

{i} Untuk mendapatkan cufi berselin, pegawal perempuan mengajukan permohonan secara
tertulis kepada pejabat yang berwenang memberikan cui.

(23 Cuti bersalin diberikan secara terulis gleh pejabat yang berwenang memberikan cuti.
Pasal 20
Selama menjalankan cuki bersalin pegawai menerima penghasian panuh.
Bagian Keenam
Cuti Karena Alaszn Penting
Pasai 21
Yang dirmaksud dengan cuti karena alasan penting adalah culd karena:
a. ibu, ayah, isterifsuami, anak, adik, kakak, mertua atay menantu sakit keras atau meninggal
durtia;
b. salah seorang anggota keluarga yang dimaksud dalam hunef & meninggat dunia dan menurut
kebtentuan bukem yang beriaky pegawal bersangkutan hamss mengernis hak-hak dari anggola

kohuarganya yang meninggal dunia tersebul;
€. melangsungkan perkawinan yang pertama.

Pasal 22

{1] Pegawaf berhak atas cubl karena alasan penting.
{2} Lamanya cuti karena alasan penting ditentuban olsh pajabat yarg bermenang memtberikan
cuti wntuk paling lama 2 (duad bukan.
Pasal 23

{1} Untuk mendapatkan culd karena alssan penting, pesawai mengajukan permohonan secars
tertutis dettgan meényebutkan alasan-alasanmya kepada pefabat yang berwenang memberikan
Cuti.
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{2)

3

()

(5]

Cuti kareng alasan penting diberlkar secara tertulis oleh  pefsbat yang  berwenang
memberikan cui.

Dialam hal yang mendesak, sehingga pegawal tidak dapat menunggu kepulusan dari pejabat
vang berwerang memberikan cuth, maka atasan langsung dari pegawai bersangkutan dapat
memberikan izin sementara untuk menjalankan cuti karena alasan penting.

Pernberian izin sementara sebagaimana dimaksud dalam avat (3) harus segera diberitabiukan
kepada pejabat yang berwenang memberikan ot oleh pejabat yang memberikan izin
Sarmentara.

Pejgbat yang berwenang memberikan cuti setelah menerima pemberitahuan sebagaimana
dimaksud dalam ayat (4), memberikan cutl karena alasan penting kepada pegawal
bersangkutan,

Fasal 23

Selama menjalankan cuti karena alasan penting, pegawal menerima penghasilan penuh.

(1

(2)
{3}

(4

(1)

{2

(1)

(2}

(1)

(2)

Bagian Ketujuh
Cuti [ Luar Tanggungan ITB

Pasal 25
Kepada pegawat yang tefah bekerja sekurang-kurangya 5 (lima) @hin secar berus menens,

karenz sfasan-alasan pribadi yang penting dan mendesak dapat diberikan i dilear
tanggungan TE.

Cuti diluar tanggengan ITE dapat diberikan untuk palicg lama 3 (tiga) tahun.

langka wakiu cuti diluar tanggunaan [TE sebagaimana dimaksud delam ayat {(2) dapat
diperpanjany paling lama [ {satu) Bhun apabilz terdapat alasan-alasan penting untuk
FMEMmpeETpanjangnya.

Porrmohonan perpanjangan cuki diluar tanggungan 1TE ssbagaimana dimaksud pada ayat (3}
diajukan sekurang-kuerangnya 1 (saku) bukan sebelum berakhirmya cuth diluar tanggungan ITB
pegawal yang bersanghkutan,

Pasal 26
Cuti diluar tanggungan ITE mengakibatkan pegawai dibebaskan dari jabakannyaugasnya,
kecuali cuti diluar tanggungan ITE sehagaimana dimaksud datam pasal 18 ayat (2).
Jabatan yeng kosong Karena pemberian ol diluar tanggungan ITB dengan segera dapat
disl,

Pasal 27

Untuk mendapatkan cuti dilvar @nggungan ITE, pegawai mengajukan permohonan teriulis
kepada pejabat yang berwenang memberikan cuti disertai dengan alasan-alasannya.

Cuti dilua tanggungan ITB, ditetapkan detigan Swet Keputusan Rektor TTB berdasackan
rekomendasi dari Tim Adhock yang dibentuk oleh Wakil Rektor Bidang Sumberdaya dan
Qrganisasi.

Pasal 28

Selama menjalankan cutl diluar tanggungan ITE, pepawat tidak berhak menerima
penghasilan dari negara dzn/ateu ITE.

Selama menjalankan cut divar tenggungan TTB tidak diperhitungkan sebagai masa kerja
pegawai bersangkutast.

Pasal 20

Pegawal yang tidak melaporkan diri kembah bekerjz setelah habis masa menjalankan cutl diluar
targgungan ITE dalam tenggang waktu paling lama 1 {satud minggu, diberhentikan dengan
barnat cebagai pegzwai ITE,




Tombusan :

Ketua Majelis Wali Amanat;
ketura Senat Akademik;

Fara Wakil Rektor;

Ketua Satuan Penjaminan Mut;
ket Satuan Pengawas Internak;
Ketua Badan Pengelcla Usaha dan Dana Lestari;
Fara Dekan Fakultas Sekolah;
Para Direkiur Eksekutif;

Para Ketua Lembags;

10, Para Direktur;

W00 W R e

Pasal 30

Fegawai vang mekaparkan o kemball seteizh habis menjaiankan cuti dilvar tenggungan ITE,
ke :

@, apabilz erdapat posisi jabatan/wgas, maka akan ditempatkan kermbali;

b. apabila tidak terdapat posist fabatan/tugas, maka pegawai yang bersangkutan diberhentikan
scbagal pegawai ITE dengan mendapatkan hak-hak kepegewaian menurut peraturan
perundang-undangan yang Berlaku.

Bagian Kedelapan
Lain-lain
Pasal 31
{1} Pegawai yang sedang menjalankan cuki tahunan, culi besar, dan cuti karena alasan penting,
dapat dipanggil kembali bekerja apabila kepentingan dinas mendesak.

{2} Dalam hal teradi sebagal ditnaksud dalam ayat (1), maka janghka wakiu cuti yang betum
dijalankan tetap menjadi hak pegawai bersangkutan.

BAB II1
KETENTUAN PENUTUP

Pasal 32

Peraturan Bektor ini rmolsi berlaku pada tanggal ditetapkart.

Y. Or. Ir. Kadarsah Suryad:, DEA
1962022 21987031002

1t.Para Kepata Unit Pelaksana Teknis.




PENJIELASAN
ATAS

PERATURAN
REKTOR INSTITUT TEKNOLOGE BANDUNG
Namor : 278 /PFER/ILAJ/KP /2016

TENTANG

CUTI PEGAWAIL TETAP NON PNS INSTITUT TEKNOLOGI BANDUNG
PERGURLIAN TINGGI REGERI BADAN HUKUM

PEMIELASAN UMUK

Insthut Teknolegi Bandung sebagal Perguruan Tinggt Megeri Badan Hukum dipandang peru rmengakur cuti
bagi pegawai Tetap Non PMNS JTB. Ketentuan cuti bagi pegawai Tetap Nor PNS ITE ini perlu ditetapkan sebagai
usaha menjamin hak-hak individual pegawai setelsh bekerja selama jangka wakbu tertentu sehingps kepada
pegawal yang merenuhi syarst perlu diberikan ot

Cuti yang diatur dalam Persteran Rektor ini, kecuall Cuti di Luar Tanggungan ITE, adalah hak Pegawai
Tetap Mon PNS ITE. Qieh sebab it pelaksanaan cutbi banya dapat ditunda dalam jangka wakbu terkenty apabila
kepentingan dinas merdesak. Cofi di Luar Tanggungan ITE bukan hak pegawsl. Cuti dl Luar Tanggungan IT6
dapat diberikare untuk kepentingan pribadi yang mendesak.

Setiap pimpinan haruslah mergsbur pemberian aiti sedemlkian rups sehingga tetap terjamin kefancaran
pelaksanaan pekerjaan. Menurut perhitungan, pemberian cuti dalam wakiu vang sama dapat dibedkan sebanyak-
barmyakmy= bagi 5% (lima persen} dari jurmslah s@&f di Bagkungan unit kerfanya. Kondisi dernikin masih
meamnungkinkan kegiatan kedinasan dapat tetap berfaian dengan batk dan mesjarnin kelancaran pekerjaan.

Begawai yang hendak menggenakan hak cutinya wajib mengajekan penmohonzan secars tertulis kepada
pejabat yang berwenang memberikan outi melglui hierarki, kecuali Cul Sakit. Untuk mendapatkan Cuti Sakit,
pagawal vang bersangkutan cukup memberitakukan kepada atasannya langsung.

Segela macam cuti yang dimaksod dalam Peraturan Rekbor Ini diberikan secara bertubis aieh pejabat yang
berwenang membarikan cuti, keeuali Cull Sakit, Cuti Sakit akup dicatat oleh pejabat yang mengunosi
kepegawaizn,

PENIELASAN PASAI DEMI PASAL

Pasai &
Angka 1 s.d Angka 3
Cukp jelas

Pasal 2
Ayt (1% dan Ayat (2)
Cukup jelas

Pasal 3
Cukup jefas

Pasal 4
Ayat (1]
Yang berhak mendapat culi tabunan adalah pegawal, termasuk calon pegawei yang befah
bekerja sekurangkurangnya 1 (satu) hun secara terus menerps, Yang dimaksud dengan
irekerja secars terus menerus adalah bekerja dengan tdak terputus karena menjalankan cutl di
tuar tapggungan ITE atau karena diberhentikan dard jabatan.

Ayat {2 s.d Ayat {5}
Cukup Xelas

Pasal 5
Lukup jelas




Faszl b
Ayar (11 dan Awak (2)
Culup elas

Faszl 7
fyat (1)

Cuti tahunan hanya dapat ditangguftkan pelaksanaanya apabita pegawsd yang bersangkukan
tdak mungkin meninggaikan pekerjaannya karena ada pekerjaan yang mendesak yang harus
sagera diselesaikan. Penangguhan ini tidak boleh lebih arma darl 1 {=atu) tahun,

fyat {2

Cukup jelas

Pasal B

Dosen tidek berbiak atas euti taburan, namun Doesen berhak atas hak libur mengikulb kalender akadermlk
yang ditetapkan oleh Pirmpinan TTB.

Pasal D

Ayat (13
Pegawal yang telah bekeda secare terus menerus selama § {enam)} tahun berhak atas cutl
besar, contohnya seorang pegawai diangkat menjadi Calon Pegawai pada tanggal 1 April 2000,
Pada tanggat 1 April 2016, pegawai yang bersangkitan beriak atas cuti besar.
Cuti besar yang tidak diambil pegawat yvang bersangkatzn tepat pada wakiunya, dapat diasnbil
pada fwhun-tahun berikutnva tetapi keterlambatan pengambilan cuti besar #tu Hdsk dapat
diperhitungkan untuk pengambilan cubi besar berikubnya. Cohbtohnya seorang pegawai telah
berhak atas cuti besar pada tanggal 1 April 2016, tetapi karena sesuaty sebab outi besar itu
tidak diambif sampai dengan tanggal 1 April 2018. Dalam hal yang demiklan, pegawal yang
bersangkutan baru berbak lagi atas cutl besar yang barfkubwa pada 1 April 20249,

Avat {21 5.d Avat (4]
Cukup jelas

Pasal 10

Culi besar dapat digunakan oleh pegawal yang bersangkuian untuk memenohi kewajiban agama,
comtohnya menunaikan ibadah haji,

Pasal 11

Apabila kepentingan dinas mendesak, maka pemberian auti besar dapat ditangguhkan untuk paling lama
2 [dug) tahun, dengan ketentuan, behwa selama masa peranggukan itu diperhitungkan sebagai hak
untuk rrendapatkan cuti besar beriketnya, contobnga seorang pegawai telah berhak atas cuti besar pada
1 April 2016, tetapi kerena ada tugas kedinasan yang mendesak, maka pelaksanaan cuti besar b
dizangguhkan ofeh pejabat yang berwenang memberikan culi sefame 2 {dua) tabun, oleh sebab itw quti
besar tersebut bary diberikan 1 April 2018, Dalam hal yang demiklan pegawai yang bersangkutan berhak
atas cuki besar berikutniya pada 1 April 2023,

Fasal 12
Cukup jelas

Pasal 13
Cukup jelas

Pasal 14
Ayat {1)
Apabilz pegawai sakit yang tidak febih dari 2 {dua) hari, cukup memberitahukan kepada
alaseniya langsung secara tertulis atau dengan fsan.
Ak (23
Pegawal yang sakit lebih dad 2 (dua) hari tetapi tidak lebin dar 14 fempat belzs) hasi harus
mengajukan permintaan secara ferulis untuk mendapatkan oot sakit kepada pejabat yvang

berwenang memberikan cuti melalui hierarki dengan melampirkan surat keterangan dokter, baik
dokter Femerintah maupun dokber swasta.




Ayat (3}

Pegawai yang sakit lebih dari 14 [empat belas) hari harws mengajukan permintasn secara
tertulis untuk mendapatkan cubi sakie kepada pejabat yang berwenzng memberikan outi dengan
melarmpirkan surat keterangan dokter yang ditunjuk oleh T8,

fogat (4] 5.d Ayat [3)

Cukup jelas

FPasal 15
fovak (1) dan Ayat {23
Cukup jelas

Pasal 16

Cuti sakit yang dimaksud dalam Pasal ini adalah outi yang tidak terbatas waklubya.

Pasal 17
Cukup jelas

Pasal 18
Ayat (1% 5.0 Ayat {31
Cukop jelas

Pasal 15
ayat {1} dan Avak ()
Cukup jelas

Pacal 20
Cukup jelas

Pasat 21
Cukuep jetas

Pasal X2
Ayat (1)
Cukup jalas
Ayat (2}
Lamanya et karesa alasan penting ditentukan oleh pejabat yang berwenang memberikan cuti,
berdasarkan pertimbangan wakiu yang diperlukan oleh pegawai yang bersangkutan, tetapt tidak
boleh lama lebih dari 2 (dua} bulan,

Pasal 23
Ayat (1) s.d Ayat {5}
Cukup jelas

Pasal 24
Cukup jelas

Pasal 25
Ayal (1) 5. Ayat {4}
Cueliup jelas

Pasal 26
Forat (1% dant Ayat (2)
Cukup jelas

Pasal 27
Avat (1} dan Ayat (2)
Cukup jelas

Pasat 28
Avat 1]
Pegawal yano sedang menjalankan Cuti i iwar Tanggungan ITE tidak berhak menerima
penghasitan, terhining mawai bulan berikutnya ia menjalankan Cuti di Luar Tanggungan ITE, dan
segala fasilitas yang diperolehnya harus dikembalikan kepada ITE,




Awat {20
Sefama rmenjalartkan Cuti di Luar Tanggungan JTE tidak diperhitungkan sebagai masz Kerja
pegawial, baik sebagat masa kerja untuk perhityngan pensiun, maupun sebagal masa kerja untuk
kenaikan pangkat, kenaikan gaji berkala dan lain-fain,

Pasal 29
Cukup jelas
Pasal 30
Cukup jelas
Masal 3%
Avat (1) dan Ayat (2]
Cukup jelas
Pasal 32

Cubup jelas






